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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami Panjatkan kepada Allah SWT atas Rahmat
dan karunia-Nya sehingga para penulis dapat menyelesaikan buku
dengan judul “ Pengendalian Hama Terpadu”.

Pengendalian hama merupakan bagian penting dalam
menjaga ketahanan pangan dan kesehatan manusia. PHT sebagai
solusi ramah lingkungan dan berkelanjutan menjadi penting untuk
dipelajari dan diterapkan, dimana Pengendalian hama terpadu
(PHT) adalah sebuah pendekatan holistik untuk mengelola hama
tanaman yang menggabungkan berbagai metode pengendalian
hama secara terpadu dan berkelanjutan. PHT bertujuan untuk
meminimalkan dampak negatif pestisida kimia terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia, sekaligus meningkatkan
ketahanan pangan.

Pokok-pokok bahasan dalam buku ini yaitu;

Bab1 Konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Bab2 Kebijakan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Bab3 Element Dasar Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Bab4 Prinsip-Prinsip Pengendalian Hama Terpadu

Bab5 Penyebab Timbulnya Ledakan Hama

Bab 6 Hama Urban dan Pegendaliannya

Bab7 Pengendalian Fisik dan Mekanik dan Contoh Aplikasinya

Bab8 Pengendalian Hayati dan Contoh Aplikasinya

Bab9 Pengendalian Kimiawi dan Contoh Aplikasinya

Bab 10 Pengendalian dengan Serangga Mandul dan Karantina
Tumbuhan

Bab 11 Aplikasi Pengendalian Hama Terpadu dan Prospeknya

Buku ini diharapkan menjadi salah satu bacaan maupun
bahan acuan keilmuan bagi para Akademisi, Dosen, Peneliti,
Mahasiswa, praktisi bidang kesehatan dan juga masyarakat umum.
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BAB

KONSEP PENGENDALIAN
HAMA TERPADU (PHT)

Lisa Djafar, S.K.M., M.Kes

A. Pendahuluan

Hama merupakan hewan atau tanaman yang bersifat

merugikan manusia. Menurut Australia Department of Health

(2010), definisi hama yaitu:

1.

N oo

Membawa penyakit atau mikroorganisme dan parasit,
sebagai contoh nyamuk yang membawa virus dengue
Menyerang dan makan sayuran dan hasil panen, contoh ulat
dan belalang.

Merusak simpanan makanan, contoh tikus dan mencit yang
memakan beras atau biskuit di toko dan rumah dan
mengontaminasi makanan dengan urin atau kotoran mereka
Merusak kain pakaian, contoh silverfish

Merusak Gedung bangunan atau furniture, contoh rayap
Menggigit manusia, contohnya kutu busuk

Membuat alergi dan ketakutan bagi manusia

Salah satu penemuan yang fenomenal dalam sejarah

pangan yang telah menyelamatkan hasil panen dari berbagai

masalah penyakit tanaman yang diakibatkan hama/ vektor yaitu

pestisida. Akan tetapi penggunaan pestisida semakin lama

memperlihatkan dampak buruk yang menimbulkan efek

samping bagi lingkungan berupa resistensi bagi hewan target

serta efek toksik pada hewan non target, dimana terdapat

populasi hewan target menjadi lebih kebal terhadap dosis dan

pestisida jenis tertentu jika digunakan secara terus-menerus.
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BAB
KEBIJAKAN

PENGENDALIAN HAMA
TERPADU (PHT)

Dr. Muh. Yusuf, M.Hum

A. Pengantar Kebijakan PHT
1. Pengertian Pengendalian Hama Terpadu
a. Konsep Dasar Pengendalian Hama Terpadu
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalah
pendekatan sistematis yang dirancang untuk mengelola
dan mengendalikan populasi hama secara efektif, dengan
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia. Konsep dasar PHT melibatkan
penggunaan berbagai metode pengendalian yang saling
mendukung dan saling melengkapi, dengan tujuan untuk
mengurangi kerugian yang disebabkan oleh hama, tanpa
tergantung pada satu metode pengendalian tunggal dan
menggunakan strategi yang terintegrasi.
Sampai saat ini hama masih menjadi kendala bagi
petani.
Pada hampir setiap musim, sering terjadi peningkatan
jumlah hama pada tanaman padi. Hama utama yang
sering ditemui pada tanaman padi meliputi tikus,
penggerek batang padi, dan wereng coklat. Kehadiran
hama-hama tersebut dapat menyebabkan kerugian yang
signifikan bagi para petani, karena mereka dapat merusak
tanaman padi dan mengganggu hasil panen. Oleh karena
itu, pengendalian hama menjadi salah satu tantangan
utama dalam pertanian padi, dan para petani perlu
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BAB
ELEMENT DASAR

PENGENDALIAN HAMA
TERPADU (PHT)

Ramlah, S.Si., M.Sc

A. Pendahuluan

Pengelolaan hama terpadu adalah penggabungan taktik
pengendalian hama yang tepat ke dalam satu rencana (strategi)
untuk mengurangi hama dan kerusakannya ke tingkat yang
dapat diterima. Menggunakan banyak taktik yang berbeda
untuk mengendalikan masalah hama cenderung menyebabkan
gangguan yang paling sedikit terhadap organisme hidup dan
lingkungan tak hidup di lokasi pengolahan. Mengandalkan
pestisida saja untuk pengendalian hama dapat menyebabkan
hama menjadi resisten terhadap pestisida, dapat menyebabkan
berjangkitnya hama lain, dan dapat membahayakan permukaan
atau organisme non-target. Pada beberapa jenis hama,
penggunaan pestisida sebagai satu-satunya taktik akan
menghasilkan pengendalian yang sangat buruk.

Pertanian berkelanjutan bergantung pada penerapan
strategi perlindungan tanaman yang efektif dan ramah
lingkungan. Optimalisasi penggunaan energi, sumber daya alam,
dan informasi ilmiah merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kesejahteraan umat manusia dan lingkungan
hidup. Namun, proses pengembangan produksi pertanian,
pengelolaan sumber daya air, peningkatan kesehatan dan
aktivitas umat manusia menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan organisme yang bersaing dengan
manusia. Organisme ini ditetapkan sebagai hama tetapi sebutan
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BAB

A.

58

PRINSIP-PRINSIP
PENGENDALIAN HAMA
TERPADU

Prof. Dr. Yusuf Sabilu, M.Si

Pendahuluan

Ada dua istilah yang sering ditemukan dari Pengelolaan
Hama Terpadu (PHT), yaitu Pengendalian Hama Terpadu
(Integrated Pest Control = IPC) dan Pengelolaan Hama Terpadu
(Integrated Pest Management = IPM). Secara umum kedua istilah
tersebut memiliki pengertian yang sama, namun pada dasarnya
kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah
IPM terdapat kata “pengelolaan” yang merupakan kegiatan
jangka panjang yang bertujuan untuk pencegahan kerusakan
tanaman yang ditimbulkan oleh hama yang manajemennya
lebih difokuskan untuk menjaga populasi hama tetap rendah,
sedangkan istilah IPC terdapat kata “pengendalian” yang
diartikan sebagai kegiatan jangka pendek yang fokusnya lebih
kepada mematikan dan mengontrol hama tanaman (Anshary,
2023).

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) adalah merupakan
program pengelolaan pertanian secara terpadu dengan
memperhatikan aspek-aspek ekologi, ekonomi dan budaya
untuk menciptakan suatu sistem pertanian yang berkelanjutan
dengan menekan terjadinya pencemaran terhadap lingkungan
oleh pestisida dan kerusakan lingkungan secara umum dengan
memanfaatkan berbagai Teknik pengendalian yang layak yaitu
secara kultural, mekanik, fisik dan hayati. Konsep dasar PHT
adalah menggunakan pengetahuan tentang biologi, perilaku,
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Pendahuluan

Dunia telah mengalami kemajuan besar dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi selama beberapa dekade terakhir,
yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang pesat dan
peningkatan produksi pertanian yang stabil (Pingali and
Abraham, 2022; Kumar et al., 2023; UC, 2024). Adanya Inovasi
teknologi dan revolusi industri patut diakui telah memberikan
terobosan besar pada praktik pertanian sehingga menghasilkan
produksi yang lebih tinggi. Namun, pada abad ke-20 dan tahun-
tahun awal abad ke-21 terjadi peningkatan populasi hama global
yang signifikan, sehingga mengancam stabilitas lingkungan dan
ketahanan pangan (Karuppuchamy and Venugopal, 2016; Wudil
et.al., 2022).

Ekspansi populasi hama global yang eksplosif dan
kemajuan teknologi sangat mempengaruhi pertanian dan
produksi pangan (Lanz et al., 2023). Di lain pihak kemajuan ini
terancam oleh perubahan iklim, yang menimbulkan banyak
permasalahan seperti peningkatan karbon dioksida (CO»),
kekeringan dan kebanjiran yang sering terjadi, dan perubahan
suhu yang menimbulkan hambatan besar terhadap hasil panen
dan ketahanan pangan. Menurut Subedi et al. (2023) dampak
faktor iklim terhadap biologi dan ekologi hama serangga sangat
besar sehingga secara langsung mempengaruhi populasi hama
karena hama sangat bergantung pada faktor-faktor tersebut, dan
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A. Pendahuluan

Lingkungan pemukiman adalah rumah bagi berbagai
hama serangga rumah tangga dan struktural. Hama-hama ini
dapat ditemukan baik di perkotaan maupun di pedesaan dan
dapat menyebabkan gangguan, kerusakan, dan kadang-kadang
risiko kesehatan. Hama pemukiman merupakan ancaman serius
bagi kesehatan, kenyamanan, dan keamanan manusia serta
lingkungan di sekitar mereka. Hama-hama ini termasuk
serangga, tikus, dan organisme lain yang menimbulkan
gangguan di lingkungan tempat tinggal manusia. Mereka dapat
menyebabkan  kerusakan struktural pada bangunan,
menyebarkan penyakit menular, merusak sumber makanan dan
bahan pangan, serta menciptakan kondisi yang tidak sehat bagi
penghuninya. Serangga-serangga seperti semut, rayap, kecoak,
dan nyamuk sering kali menjadi hama utama di pemukiman.
Mereka dapat menginfeksi makanan, merusak bahan bangunan,
menyebabkan cidera, alergi, serta menyebarkan penyakit seperti
malaria, diare, demam berdarah, chikungunya, dan penyakit
lainnya(Dhang et al., 2011). Selain itu, di tempat penyimpanan
makanan seperti toko dan gudang, keberadaan tikus bisa
menjadi permasalahan serius. Hal ini tidak hanya disebabkan
oleh kebiasaan mereka memakan atau mencemari banyak
makanan, tetapi juga karena mereka cenderung merusak
karung, tas, kotak, dan bahan kemasan lainnya. Tikus juga dapat
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Konsep Dasar Pengendalian Hama Terpadu Secara Fisik dan
Mekanik

Pengendalian hama terpadu (PHT) adalah teknologi
pengendalian hama yang memadukan semua teknik
pengendalian hama terutama pengendalian hayati dengan
tujuan membatasi penggunaan insektisida (V Stern et al., 1959).
Dari pengertian awal tentang PHT menekankan pada
pembatasan penggunaan insektisida khususnya insektisida
sintetis. Pengertian PHT terus berkembang kemudian diartikan
menjadi pendekatan pengendalian hama yang menggabungkan
antara pendekatan secara fisik, mekanik, biologis dan kimia
untuk mengendalikan hama sehingga mengurangi dan
meminimalkan risiko terhadap manusia dan lingkungan (Dent,
1995). Konsep PHT terkait pemahaman ekologis tentang
agroekosistem digabungkan dengan pengendalian yang
mengurangi dampak kerusakan pada lingkungan dan
keanekaragaman hayati telah menjadi bagian integral dari
paradigma pertanian berkelanjutan dan agroekologi (Eryanto et
al., 2023).

Konsep dasar PHT secara fisik dan mekanik adalah
pendekatan komprehensif untuk pengendalian hama yang
menggabungkan metode fisik dan mekanik untuk mengurangi
dan mengendalikan populasi hama untuk melindungi tanaman,
bangunan, dan struktur lainnya (Ibrahim ef al., 2024).
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Pendahuluan

Istilah pengendalian hayati telah digunakan selama lebih
dari satu abad. Istilah pengendalian hayati digunakan untuk
praktik pengendalian terhadap berbagai jenis hama, termasuk di
antaranya hama serangga dan patogen pada pertanian, gulma,
nyamuk, dan rodensia. Prinsip pengendalian hayati melibatkan
berbagai mekanisme aksi dari organisme yang terlibat dalam
bidang pertanian maupun kesehatan (Stenberg et al., 2021).

Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen
penting dalam pengendalian hama terpadu (PHT).
Pengendalian hama terpadu adalah sistem pengendalian hama
yang mengintegrasikan berbagai teknik pengendalian hama,
termasuk pengendalian biologi, pengendalian kimiawi,
pengendalian fisik, dan pengendalian genetik. Pengendalian
hayati menggunakan organisme alami sebagai agen pengendali
hayati (APH/biopestisida), seperti parasit, predator, dan
patogen. Pengendalian hama terpadu bertujuan untuk
mengurangi penggunaan pestisida sintetis, mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan, dan mengurangi resistensi hama
terhadap pestisida.

Bab ini akan membahas mengenai pengendalian hayati
sebagai salah satu komponen yang mendukung PHT.
Pengendalian  hayati  memiliki  keunggulan,  seperti

meminimalisir penggunaan pestisida sintetis, mengurangi
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Pendahuluan

Pengendalian hama secara kimiawi merupakan salah satu
upaya mengendalikan hama menggunakan bahan kimia
(pestisida), karena dianggap merugikan kesehatan seseorang,
ekologi, atau ekonomi. Sedangkan definisi hama adalah
organisme apa pun yang menyebarkan penyakit, menyebabkan
kerusakan, atau mengganggu khususnya yang berhubungan
dengan penyakit. Pada umumnya hama terbagi dalam tiga
kategori yaitu serangga, hewan pengerat, burung dan lain-lain.

Penggunaan pestisida kimia tersebar luas karena
biayanya yang relatif rendah, kemudahan penerapannya serta
efektivitas, ketersediaan dan stabilitasnya. Pestisida kimia
umumnya bekerja cepat sehingga membatasi kerusakan pada
tanaman.

Pada bidang kesehatan penyakit tular vektor memberikan
sumbangan lebih dari 17% dari seluruh penyakit menular yang
ada di dunia dan menyebabkan lebih dari 700.000 kematian
setiap tahunnya. Sedangkan 4 dari 5 orang di seluruh dunia
berisiko tertular virus atau parasit yang ditularkan melalui
nyamulk, lalat, kutu, kutu, dan vektor lainnya (WHO, 2024)

Dalam pengendalian hama terpadu pestisida hanya
digunakan sebagai alternatif terakhir apabila diperlukan dan
dikombinasikan dengan pendekatan lain untuk pengendalian
yang lebih efektif dan berjangka panjang. Pestisida dipilih dan
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Indonesia merupakan negara yang memiliki kasus
berbagai penyakit tular vektor diantaranya malaria, demam
berdarah dengue (DBD), chikungunya, filariasis, dan Japanese
encephalitis (JE). Salah satu upaya pengendalian penyakit tular
vektor tersebut adalah dengan pengendalian vektornya.
Beberapa jenis metode pengendalian vektor yang telah
dilaksanakan yang dicanangkan oleh pemerintah tercantum
dalam permenkes 50 tahun 2017. Metode pengendalian vektor
tersebut antara lain metode fisik, biologi, kimia, pengelolaan
lingkungan dan pengendalian vektor terpadu. Tidak ada
pengendalian vektor yang paling baik, jenis dan metode
pengendalian vektor yang dilakukan bersifat lokal spesifik
disesuaikan dengan perilaku vektor dan karakteristik
lingkungan serta perilaku masyarakatnya (Menteri Kesehatan
Republik and Indonesia, 2017).

Teknik serangga mandul merupakan salah satu teknik
pengendalian vektor secara gentik yang dapat dikembangkan
dalam rangka mengendalikan populasi vektor di alam. Prinsip
kerja metode TSM adalah dengan melepaskan serangga yang
sudah dimandulkan ke alam dengan tujuan agar terjadi
perkawinan antara serangga yang telah dimandulkan dengan
serangga yang ada di lapangan. Diharapkan hasil perkawinan
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Pendahuluan

Pengendalian hama terpadu (PHT) bermula ada sebagai
tanggapan terhadap masalah yang muncul akibat
ketergantungan terhadap pestisida kimia dalam mengatasi
hama pada pertanian dan hortikultura. Pertanian merupakan
bagian terbesar dari penerapan pengendalian hama karena
permintaan yang tinggi dalam upaya mengontrol dan mencegah
gulma, penyakit, dan serangan serangga yang dapat
menyebabkan kerugian besar dalam sektor pertanian. Saat ini
PHT tidak hanya terbatas pada sektor pertanian, tetapijuga telah
diaplikasikan dalam bidang kesehatan, yaitu untuk memutus
rantai penularan penyakit melalui pengendalian vektornya.
Dengan pemahaman yang baik tentang PHT, diharapkan
dukungan masyarakat terhadap metode pengendalian hama
yang lebih holistik akan semakin meningkat. Diharapkan
prospek penggunaan PHT di bidang kesehatan di masa depan
menjadi semakin baik dan cerah.

Pengertian Vektor dan Hama

Istilah vektor dan hama kadang menjadi rancu. Hama
adalah organisme Arthropoda dan non Arthropoda yang
kehadirannya menyebabkan kerusakan dan kerugian secara
ekonomi karena menurunkan produktivitas dan kualitas produk
di lapangan maupun setelah panen. Contoh hama antara lain:
gulma, bakteri, jamur, virus dan serangga, termasuk juga tikus
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